KEMENTERIAN KEUANGAN REPUBLIK INDONESIA

SALINAN

KEPUTUSAN DIREKTUR JENDERAL KEKAYAAN NEGARA

NOMOR 142/KN/2022

TENTANG

RENCANA PEMANTAUAN TAHUNAN PENGENDALIAN INTERN
DIREKTORAT JENDERAL KEKAYAAN NEGARA

Menimbang

Mengingat

TAHUN 2022

DIREKTUR JENDERAL KEKAYAAN NEGARA,

a.

bahwa dalam rangka melaksanakan pemantauan
penerapan sistem pengendalian intern sebagaimana
diatur dalam Keputusan Menteri Keuangan Nomor
477/KMK.09/2021 tentang Pedoman Pemantauan
Penerapan Sistem Pengendalian Intern di Lingkungan
Kementerian Keuangan, perlu menyusun rencana
pemantauan tahunan sebagai acuan bagi Pelaksana
Pemantauan di lingkungan Direktorat Jenderal
Kekayaan Negara;

bahwa  berdasarkan  pertimbangan  sebagaimana
dimaksud dalam huruf a, perlu menetapkan Keputusan
Direktur Jenderal Kekayaan Negara tentang Rencana
Pemantauan Tahunan Pengendalian Intern Direktorat
Jenderal Kekayaan Negara Tahun 2022;

Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun 2008 tentang
Sistem Pengendalian Intern Pemerintah (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor 127,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
4890);

Peraturan Presiden Nomor 57 Tahun 2020 tentang
Kementerian Keuangan (Lembaran Negara Republik

Indonesia Tahun 2020 Nomor 98);

Peraturan Menteri Keuangan Nomor 217/PMK.01/2018
tentang Organisasi dan Tata Kerja Kementerian
Keuangan (Berita Negara Republik Indonesia Tahun
2018 Nomor 1862) sebagaimana telah diubah terakhir
dengan Peraturan Menteri Keuangan Nomor
229/PMK.01/2019 tentang Perubahan Kedua atas
Peraturan Menteri Keuangan Nomor 217/PMK.01/2018
tentang Organisasi dan Tata Kerja Kementerian
Keuangan (Berita Negara Republik Indonesia Tahun
2019 Nomor 1745);

Peraturan Menteri Keuangan Nomor 154/PMK.01/2021
tentang Organisasi dan Tata Kerja Instangp.sssigkcal
Direktorat Jenderal Kekayaan Negara (BerZgrus:
Republik Indonesia Tahun 2021 Nomor 1213): *n%
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5. Keputusan Menteri Keuangan Nomor 477 /KMK.09/2021
tentang Pedoman Pemantauan Penerapan Sistem
Pengendalian Intern di Lingkungan Kementerian
Keuangan;

MEMUTUSKAN:

Menetapkan : KEPUTUSAN DIREKTUR JENDERAL KEKAYAAN NEGARA
TENTANG RENCANA PEMANTAUAN TAHUNAN
PEMANTAUAN PENGENDALIAN INTERN DIREKTORAT
JENDERAL KEKAYAAN NEGARA TAHUN 2022.

PERTAMA : Menetapkan Rencana Pemantauan Tahunan Pengendalian
Intern Direktorat Jenderal Kekayaan Negara Tahun 2022,
yang selanjutnya disebut RPT DJKN Tahun 2022,
sebagaimana tercantum dalam Lampiran yang merupakan
bagian tidak terpisahkan dari Keputusan Direktur Jenderal
ini.

KEDUA : Pelaksanaan pemantauan pengendalian intern dilakukan
dengan cara evaluasi terpisah dengan cara melaksanakan
kegiatan pemantauan pengendalian utama.

KETIGA . Sekretaris Direktorat Jenderal Kekayaan Negara, selaku
Pimpinan UKI-I pada Direktorat Jenderal Kekayaan Negara,
menyusun perangkat pemantauan atas kegiatan yang telah
ditetapkan dalam RPT DJKN Tahun 2022, sebagai acuan
untuk melaksanakan pemantauan pengendalian intern di
lingkungan DJKN.

KEEMPAT : Dalam hal terdapat perubahan RPT DJKN Tahun 2022,
Sekretaris Direktorat Jenderal Kekayaan Negara atas nama
Direktur Jenderal Kekayaan Negara dapat menetapkan
perubahan RPT DJKN Tahun 2022 dimaksud.

KELIMA : Keputusan Direktur Jenderal ini mulai berlaku pada tanggal
ditetapkan.

Salinan Keputusan Direktur Jenderal ini disampaikan
kepada:

1. Inspektur Jenderal Kementerian Keuangan c.q. Inspektur
IV dan Inspektur VII;

2. Sekretaris Direktorat Jenderal Kekayaan Negara;

3. Para Direktur di Lingkungan Direktorat Jenderal
Kekayaan Negara;

4. Para Kepala Kantor Wilayah Direktorat Jenderal
Kekayaan Negara;

5. Para Kepala Kantor Pelayanan Kekayaan Negara dan
Lelang.
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Ditetapkan di Jakarta
pada tanggal 11 April 2022

DIREKTUR JENDERAL KEKAYAAN NEGARA
TTD

RIONALD SILABAN
Salinan sesuai dengan aslinya,
Sekretaris Direktorat Jenderal

Umum
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